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BAB 4 

STRATEGI KREATIF 

 

4.1     Konsep Verbal 

 

4.1.1     Media Utama 

 

      Pembuatan buku edukasi bahasa isyarat ditujukan untuk teman dengar 

yang ada di kota Semarang. Guna membantu teman tuli untuk melakukan penyesuaian 

sosial dan, diharapkan dapat menggunakan fasilitas umum dengan leluasa. Buku 

Edukasi bahasa visual kali ini memberikan edukasi mengenai area – area yang ada pada 

rumah sakit. 

Media Utama : 

Isi Buku Bahasa Isyarat 

Detail buku : 

Ukuran A5 (14,8 cm x 21 cm) 

Halaman : 26 Halaman (13 lembar)  

Bahan : - cover : Ivory 310 gsm 

Isi :  CTS 80 gsm  

1. Sampul depan awal  (Cover Depan)  

2. Isi buku : 

- Cover isi. 

- Cover judul. 

- Kata pengantar, penyusun dan penerbit. 

- Daftar isi. 

- Sejarah Singkat BISINDO. 

- Tentang Teman Tuli. 

- Petunjuk Bahasa Isyarat. 

- Daftar Pustaka 
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Judul Buku : 

 

Gambar 4.1 Cover Buku 

“ Isyaratin Yuk”  sendiri untuk memberikan pesan pada pembaca untuk 

belajar mengenai bahasa isyarat sendiri. Dengan maksut mengajak para teman dengar 

untuk mulai belajar bahasa isyarat. Isyaratin disini berarti mengubah beberapa kata 

yang disuarakan menjadi bahasa isyarat yang juga dapat dipahami oleh teman tuli 

sendiri.  

 

Isi Buku : 

    Isinya terdapat sejarah sedikit mengenai bahasa isyarat yang lebih di-fokuskan 

pada BISINDO ( Bahasa Isyarat Indonesia ), lalu ada juga sedikit tentang teman tuli, 

bagaimana harapan teman tuli untuk memperjuangkan bahasa isyarat. Lalu untuk isi 

utama nya terdapat beberapa bahasa isyarat yang dapat dipelajari oleh teman dengar 

yang dapat digunakan jika ada teman tuli kesulitan. Untuk versi yang dibuat saat ini 

mengenai area yang ada di rumah sakit dan juga beberapa ucapan bahasa isyarat sehari 

hari yang sering digunakan.  

 

Media Pendukung :  
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Gambar 4.2  Media Pendukung (Memo dan Bulpen) 

 
 

 
 Gambar 4.3 Media Pendukung (sleeves buku) 

 

1. Sleeves Buku. 

Untuk sleeves buku sendiri secara langsung menjadi packaging buku saat akan 

diberika ke para pekerja di fasilitas umum, atau masyarakat umum di kota Semarang 

sendiri. Untuk sleeves nya berukuran 15,2 cm x 22 cm untuk dapat masuk buku 

dengan lebar masuk sekitar 2 cm untuk  tempat memo dan bullpen kecil.  

 

2.  Memo Kecil dan Bulpen mini (mini gift). 

Memo kecil dan bulpen sebagai hadiah tambahan untuk dapat digunakan sehari 

– sehari.  
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4.2     Konsep Visual 

 

 4.2.1     Tipografi 

 

 

Gambar 4.4  Tipografi 

 Untuk judul pada cover depan menggunakan font “ Bagian “ . Untuk font bagian 

sendiri ingin menampilkan kesan yang tidak terlalu kaku tetapi tetap dapat mudah 

dibaca sebagai judul. Untuk font isi sendiri menggunakan Futura Md BT untuk 

memberikan suasana yang nyaman untuk dibaca.   
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 4.2.2     Color Palette 

 
Gambar 4.5  Color Palette 

 

  Pemilihan warna untuk layout buku didasarkan pada pemilihan warna pada 

gambar tangan yang digunakan untuk menjelaskan bahasa Isyarat, Untuk warna biru 

muda dan merah muda untuk memberikan suasana yang lebih cerah untuk belajar 

bahasa isyarat dengan lebih menarik, untuk dibaca. Untuk warna coklat dan abu-abu 

sendiri digunakan untuk menyeimbangkan warna cerah dari biru muda dan memberikan 

kesan dalam untuk penggunaan desain.   

 4.2.3      Visualisasi Desain Awal 

 

 -      Sketch Desain Awal 

Penggambaran desain awal dilakukan pada tokoh – tokoh perempuan dan 

laki-laki sebagai penggambaran dari target pembaca yang merupakan perempuan 

dan laki-laki. 

 



35 
 

  
Gambar 4.6 Sketch Desain Awal 

 

Pada sketch desain awal, digunakan dua tokoh yang merupakan teman tuli, 

perempuan dan laki – laki yang nantinya akan digunakan untuk membantu pembaca 

melihat bagaimana posisi tangan yang digunakan sebagai alat komunikasi dengan 

bahasa isyarat. Para tokoh teman tuli menunjukkan gerakan isyarat yang digunakan 

seperti pada kepala, dada, dekat mulut, dan lain-lain. 

    

- Desain Digital dan Ilustrasi Isyarat tangan 

Desain digital isyarat tangan ini digunakan sebagai salah satu media utama 

untuk menunjukkan gerakan tangan secara detail kepada para pembaca yang akan 

belajar bahasa isyarat. Sumber pengambilan gaya tangan sendiri diambil dari gerak 

tangan bahasa isyarat Indonesia. Beberapa media seperti buku dan youtube, serta 

gerakan alami tangan dari teman tuli sendiri merupakan salah satu acuan pembuatan 

gambar tangan ini.  

 
Gambar 4.7 Desain Isyarat Tangan Bagian Satu 

 

Warna yang digunakan untuk background nantinya bervariasi, dengan dominasi 

warna biru muda dan merah muda untuk memberikan kesan ceria pada saat belajar 

bahasa isyarat. Selain itu untuk memberikan warna yang sedikit kontras antara 

background dan gerakan tangan supaya gerakan tangan dapat terlihat dengan jelas. 

 



36 
 

 
Gambar 4.8 Desain Isyarat Tangan Bagian Dua 

 

Isyarat tangan ini terdiri dari berbagai macam gerakan, dari gerakan isyarat 

huruf alfabet, lalu gerakan dasar seperti tolong dan minta maaf, dan lain-lain. Acuan 

yang digunakan dari isyarat BISINDO menggunakan beberapa isyarat BISINDO 

dari beberapa daerah yang ada di Indonesia.  

 

- Posisi tangan untuk bahasa isyarat 

Untuk desain posisi tangan yang sudah masuk digital, akan diberikan efek 

bayangan pada posisi tubuh untuk dapat memperlihatkan posisi badan dengan jelas 

dan tidak terjadi penumpukan warna tokoh teman tuli dan background dari color 

palette yang digunakan. 

 
Gambar 4.9 Tokoh Teman Tuli Sebagai Penunjuk Posisi Badan 

 
Desain yang digunakan dari penggambaran sketch sebelumnya dengan 

menggunakan efek bayangan jatuh pada gambar sehingga tidak terjadi penumpukan 

warna yang terlalu banyak. 
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4.2.4      Visualisasi Desain Buku Awal 

 

     Desain buku awal menggunakan nuansa biru muda dan biru tua untuk cover 

depan buku, Cover depan buku menggunakan tulisan judul yaitu “ Isyaratin Yuk! 

“ dengan gambar jari tangan menggunakan gaya gestalt untuk memberikan kesan 

minimalis pada gambar tangan. 

 
Gambar 4.10 Desain Awal Cover Depan Buku dan Lembar Penerbit 

 

 

   

 
Gambar 4.11 Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi, Sejarah BISINDO, dan Tentang Teman Tuli 
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Pada halaman kata pengantar, daftar isi, sejarah singkat BISINDO, dan 

tentang teman tuli menggunakan background warna biru untuk visualisasi desain 

awal.  

 

 
Gambar 4.12 Desain Awal Halaman Isi Buku Bagian Satu 

 

Halaman isi masih menggunakan warna background biru dengan tambahan 

warna coklat tua dari color palette sebelumnya untuk membantu meringankan 

kesan terang yang ada pada warna background yang sudah menggunakan warna 

dominan biru muda dan juga latar putih. Halaman isi menggunakan dua halaman 

penuh dari A5 sendiri menjadi A4 sebagai satu kesatuan konten gambar. 
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Gambar 4.13 Desain Halaman Isi Buku Bagian Dua 

 

Desain halaman isi awal berisi gambar detail gerakan isyarat tangan, lalu ada 

posisi tangan yang menjadi acuan dengan menggunakan tokoh teman tuli 

perempuan dan laki-laku untuk menggambarkan bagaimana posisi tangan. 

Penjelasan mengenai gerakan akan diberikan secara visual dengan gambar yang 

sudah ada lalu dibantu dengan catatan tulisan sebagai penjelasan singkat makna 

dari gerakan tersebut. 
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4.2.5     Desain Buku Final 

 

Desain akhir pada buku menggunakan nuansa warna biru muda dan merah 

muda sebagai background untuk halaman isi. Dan menambahkan aksen seperti 

cat air untuk meringankan warna – warna tebal sebelumnya. 

 
Gambar 4.14 Desain Final Cover Buku dan Lembar Penerbit 

 

Terdapat dua versi cover buku yaitu warna bitu dan warna putih. Dan untuk 

desain final menggunakan warna putih untuk cover depan. 
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Gambar 4.15 Desain Final Isi Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


